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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai selektivitas ukuran ikan Rastrelliger kanagurta (kembung 
lelaki) yang tertangkap dengan jaring insang lingkar ukuran mata jaring 5,1, 5,7 dan 6,3 cm. Percobaan 
penangkapan dilakukan di perairan Huamual Belakang Seram barat selama periode Oktober hingga 
Desember 2022. Ikan R kanagurta yang tertangkap diukur untuk menentukan panjang totalnya, dan 
distribusi frekuensi ukuran dihasilkan untuk setiap kategori ukuran mata jaring. Kurva selektivitas 
dianalisis dengan metode Kitahara menggunakan MS Excel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jaring insang lingkar dengan ukuran mata jaring 5,1 cm cenderung menangkap ikan R kanagurta yang 
lebih kecil, sehingga berpotensi menimbulkan bias dalam komposisi hasil tangkapan. Sebaliknya 
ukuran mata jaring 6,3 cm menunjukkan kemungkinan lebih besar untuk menangkap individu yang 
lebih besar dan memungkinkan ikan yang lebih kecil untuk meloloskan diri. Hal ini menunjukkan 
adanya strategi potensial untuk pengelolaan perikanan yang berfokus pada ukuran. Hasil penelitian ini 
mempunyai implikasi terhadap optimalisasi desain jaring insang lingkar untuk mendukung 
pengelolaan berkelanjutan di perairan Huamual Belakang Seram Barat. 

Kata kunci: berkelanjutan, indian mackerel, Kitahara, ukuran mata jaring 

ABSTRACT 

The present study aimed to assess the size-selectivity of Rastrelliger kanagurta (Indian mackerel) 
caught in encircling gill nets of 5.1, 5.7 and 6.3 cm mesh sizes. Fishing experiments were carried out in 
Huamual Belakang coastal waters of West Seram during the period from October to December 2022. 
The captured Indian mackerel were measured to determine their total length, and size-frequency 
distributions were generated for each mesh size category. The selectivity curve was analysed by 
Kitahara methods using MS Excel. The results indicate that encircling gill nets with 5.1 cm mesh sizes 
tend to capture smaller Indian mackerel individuals, potentially leading to a bias in the catch 
composition. Conversely, 6.3 cm mesh sizes exhibited a higher likelihood of capturing larger 
individuals while allowing smaller fish to escape, suggesting a potential strategy for size-focused 
fisheries management. The outcomes of this study have implications for optimizing fishing gear design 
and enhancing the selectivity of catches to support sustainable fisheries management in the Huamual 
Belakang Waters. 
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PENDAHULUAN 

Perairan Huamual Belakang, Kabupaten Seram Bagian Barat Maluku adalah salah satu perairan 
pantai yang memiliki keanekaragaman hayati laut terutama populasi ikan yang tinggi. Salah satu spesies 
yang umum ditemukan di perairan ini adalah ikan Indian mackerel (Rastrelliger kanagurta). Ikan 
kembung merupakan ikan pelagis kecil ekonomis penting dan memiliki nilai komersial yang tinggi. 
Jenis ikan ini hidup pada kedalaman perairan berkisar antara 20-90 m, selalu bergerombol, dapat 
mencapai ukuran panjang total 36 cm dan merupakan jenis ikan pemakan fitoplankton dan 
zooplankton (Collette & Nauen 1983). Sifat ikan kembung yang bergerombol dan sering berada dekat 
permukaan perairan pada saat pagi dan sore hari memungkinkan nelayan di Huamual Belakang Seram 
Bagian Barat menangkap ikan tersebut dengan jaring insang lingkar ukuran mata jaring 5,1 cm. Alat 
penangkapan ini juga digunakan oleh nelayan di perairan pesisir pulau Ambon untuk menangkap ikan 
kembung (Sangadji et al. 2022), panjang total tangkapan dengan mata jaring 5,1 cm adalah 21-26 cm. 
Ukuran pertama kali matang gonad Rastrelliger kanagurta di perairan pulau Ambon pada panjang total 
24,0 cm (Mosse & Hutubessy 1996), di perairan pesisir Takalar Sulawesi Selatan pada ukuran panjang 
total 21,2 cm (Kasmi et al. 2017), di perairan Aru adalah pada panjang cagak 20,0 cm (Fauzi et al. 2020). 

 Nilai ekonomis dari ikan Indian mackerel yang tinggi mengakibatkan nelayan menangkapnya 
dengan upaya yang tinggi pada musim tertentu. Di perairan Huamual Belakang Seram Bagian Barat 
pada tahun 1990an sampai 2000an jenis jaring insang digunakan untuk menangkap spesies ini adalah 
jaring insang tetap atau bottom gillnet, pada tahun 2010an sampai sekarang jenis jaring dan metode 
telah beralih ke jaring insang lingkar. Nelayan biasanya melakukan pengamatan pada pagi atau sore 
hari terhadap aktivitas gerombolan ikan ini di perairan pesisir, setelah terlihat tanda-tanda adanya ikan 
maka jaring ditebarkan melingkari kelompok ikan dan jaring dilingkarkan mulai dari bentuk lingkaran 
besar dan terus sampai lingkaran kecil agar semua ikan tertangkap. Tingginya upaya penangkapan dan 
perubahan metode penangkapan yang demikian dikhawatirkan akan berdampak pada populasi ikan 
kembung. Untuk meminimalkan dampak penangkapan, percobaan selektivitas jaring sangat diperlukan 
dan selektivitas jaring insang terutama tergantung pada bentuk dan ukuran ikan serta ukuran mata 
jaring (Hamley 1975). 

 Selektivitas jaring insang didefinisikan sebagai proporsi ikan yang tertangkap dan terjaga 
dengan baik dari suatu populasi, di mana selektivitas dapat ditentukan dengan kurva yang memberikan 
proporsi untuk setiap ukuran ikan dari populasi yang tertangkap dengan alat tangkap tersebut (Hamley 
1975; Lagler 1978). Analisis data hasil percobaan selektivitas jaring insang dilakukan dengan berbagai 
macam metode. Salah satu metode yang paling popular digunakan adalah metode Holt, dan metode ini 
juga paling popular digunakan dalam analisis selektivitas jaring insang di Indonesia (Putri et al. 2018; 
Warsa et al. 2019; Palo et al. 2019; Apriliani et al. 2020; Rengi et al. 2021; Ranamase et al. 2022; Sangadji 
et al. 2022; Tupamahu et al. 2023). Kelemahan utama dari metode Holt adalah asumsi yang kurang 
untuk mendasari perhitungannya karena mengasumsikan kurva normal sebagai model, serta tidak 
menggunakan prinsip kesamaan geometris (Hovgard and Lassen 2000; Holts et al. 2002). Selain metode 
Holt ada juga metode grafik seperti metode McCombie and Fry’s dan metode Kitahara yang 
menggunakan prinsip kesamaan geometris, serta metode statistik maximum likelihood yang 
dikembangkan oleh Kirkwood and Walker (Hovgrad and Lassen 2000; Fujimori et al. 2001). Analisis 
selektivitas menggunakan metode Kitahara telah digunakan untuk analisis kurva selektivitas di 
Indonesia (Purbayanto et al. 2008; Tupamahu 2009; Jamal 2015), sedangkan metode statistik belum 
digunakan. 

 Dalam konteks penangkapan ikan R kanagurta di perairan Huamual Belakang, selektivitas 
jaring insang lingkar sangat penting untuk menjaga populasi spesies ini agar pemanfaatannya 
berkelanjutan. Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk menginvestigasi selektivitas jaring insang 
lingkar ukuran mata 5,1 cm, 5,7 cm dan 6,3 cm yang digunakan dalam penangkapan ikan Rastrelliger 
kanagurta di perairan Huamual Belakang dengan pendekatan metode Kitahara. 
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METODE PENELITIAN 

Huamual Belakang merupakan wilayah administratif Kabupaten Seram Bagian Barat yang terdiri 
dari pulau Kelang, pulau Babi, pulau Buano, dan beberapa pulau kecil lainnya serta area pesisir pulau 
Seram (desa Alang Asaude dan desa Waesala). Lokasi penelitian terletak pada pesisir Dusun Talaga Nipa 
sampai Dusun Melati, pulau Babi dan pulau Kelang (Gambar 1). Penelitian ini merupakan percobaan 
penangkapan ikan, sebagai satuan percobaan adalah jaring insang lingkar dengan 3 perlakuan ukuran 
mata jaring yaitu 5,1 cm, 5,7 cm dan 6,3 cm. Percobaan penangkapan dilakukan sebanyak 20 trip dari 
bulan September sampai November 2022 pada kedalaman perairan 5-8 meter. 

 
Gambar 1 Daerah penangkapan ikan jaring insang ikan Rastrelliger kanagurta di pesisir Perairan 

Huamual Belakang, Seram Bagian Barat 

Bahan jaring yang digunakan pada setiap perlakuan yang dicobakan adalah PA monofilament 
diameter benang 0,40 mm. Spesifikasi dari ketiga perlakuan yang dicobakan dalam penelitian ini pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Spesifikasi jaring insang lingkar 

Variabel Unit 
Ukuran Mata Jaring 

5,1 cm 5,7 cm 6,3 cm 
Stretch length of netting m 73 73 73 
Length of float line m 36,5 36,5 36,5 
Hanging ratio % 50 50 50 
Length of sinker line m 40 40 40 
Number of meshes depth mesh 210 210 210 
Net height m 9,0 10,0 11,0 
Number of float (karet) float 94 94 94 
Number of sinker (Pb) sinker 94 94 94 

Data hasil tangkapan R kanagurta dari setiap perlakuan ukuran mata jaring dikategorikan ke 
dalam cara tertangkap secara terjerat dan terpuntal, kemudian dilakukan pengukuran panjang total 
dengan tingkat ketelitian 0,1 cm. 
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Data ukuran panjang total Rastrelliger kanagurta yang tertangkap secara terjerat disusun 
menurut ukuran mata jaring, kemudian dikelompokkan ke dalam kelas ukuran panjang total dengan 
interval 1 cm. Distribusi frekuensi kelas ukuran panjang total dari Rastrelliger kanagurta disajikan 
dalam bentuk kurva histogram.  

Kurva selektivitas ukuran mata jaring diestimasi dengan menggunakan metode Kitahara 
(Kitahara 1971), dan analisis ini menggunakan bantuan perangkat lunak MS Excel (Tokai and Fujimori 
1999). Hasil tangkapan per satuan upaya C dari ikan kembung pada kelas panjang (l) ke-j dengan ukuran 
mata jaring (m) ke-i dinyatakan dengan persamaan: 

𝐶!" = 𝑆 $
𝑙"
𝑚!
' (𝑞𝑑𝑗 (1) 

di mana: 𝑆 "𝑙! 𝑚"
% & adalah selektivitas mata jaring, yaitu fungsi efisiensi relatif dengan nilai maksimum 

1 pada rasio ukuran panjang 𝑙! terhadap ukuran mata jaring 𝑚"; q adalah efisiensi pada puncak kurva 
selektivitas dan dj adalah populasi ikan kembung pada panjang 𝑙!. q merupakan suatu asumsi yang 
nilainya tetap jika efisiensi relatif diperhitungkan. Melogaritmakan kedua sisi dari persamaan 1, maka 
persamaan menjadi 

𝑙𝑜𝑔𝐶!" = 𝑙𝑜𝑔𝑆 $
𝑙"
𝑚!
' ( 𝑙𝑜𝑔𝑞𝑑𝑗 

= 𝑙𝑜𝑔𝑆 $
𝑙"
𝑚!
' ( 𝑙𝑜𝑔𝐷𝑗 (2) 

di mana 𝐷𝑗 = 𝑞𝑑𝑗. Kurva selektivitas mata jaring 𝑙𝑜𝑔𝑆 "𝑙! 𝑚"
% & pada persamaan 2 didekati dengan kurva 

polynomial sebagai: 

𝑙𝑜𝑔𝑆(𝑅) = (𝑎#𝑅# + 𝑎#$%𝑅#$% + 𝑎#$&𝑅#$&……+ 𝑎')
𝑆()*
5  (3) 

dengan memberikan eksponensial pada persamaan 3, maka persamaan kurva selektivitas menjadi: 

𝑆(𝑅) = 𝐸𝑥𝑝{(𝑎#𝑅# + 𝑎#$%𝑅#$% + 𝑎#$&𝑅#$&… .+𝑎') − 𝑆()*} (4) 

di mana R sama dengan -𝑙 𝑚% . dan 𝑆#$% adalah nilai maksimum dari kurva yang didekati. Parameter 
𝑎&, 𝑎&'(, … , 𝑎)	(n = 1, 2,.…µ) dan 𝐷𝑗	(𝑗 = 1, 2, … . ,l) diestimasi dengan metode non-linear least square. 
Derajat fungsi polynomial ditentukan dengan nilai duga tak bias (s2) untuk kesalahan ragam dengan 
persamaan: 

𝜎& = 𝜃
(𝜋 − 𝜌)'  (5) 

di mana 𝜌 = 𝜇 + (𝜆 − 1), 𝜃 adalah jumlah residual kuadrat antara nilai estimasi dan pengamatan untuk 
master kurva, 𝜋	adalah	jumlah	data	plot, 𝜌 adalah total jumlah parameter, 𝜇 adalah jumlah parameter 
kurva polynomial, dan 𝜆 − 1 adalah jumlah parameter kelas panjang untuk diestimasi karena salah satu 
𝐷𝑗 yang ditetapkan dalam proses perhitungan. Semakin kecil nilai perkiraan 𝜎*, semakin sesuai model 
tersebut. Minimisasi jumlah residual kuadrat untuk menentukan parameter pada persamaan 2 dan 3 
dibentuk dengan Solver pada perangkat lunak MS Excel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total ikan yang tertangkap secara terjerat selama percobaan operasi penangkapan adalah 1.385 
individu. Gambar 2 memperlihatkan sebaran frekuensi panjang total ikan kembung pada tiga ukuran 
mata jaring. Jumlah tangkapan jaring insang lingkar di mata jaring 5,72 dan 6,35 cm hampir sama (yaitu 
451 dan 441 individu), sedangkan hasil tangkapan ukuran mata jaring 5,08 cm lebih banyak yaitu 493 
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individu. Peningkatan ukuran mata jaring meningkatkan modus panjang total ikan R kanagurta, 23,0-
24,0 cm untuk ukuran mata jaring 5,1 cm, 25,0-26,0 cm untuk ukuran mata 5,7 cm, dan 26,0-27,0 cm 
untuk ukuran mata 6,3 cm. 

 
Gambar 2. Sebaran frekuensi panjang total ikan R kanagurta yang tertangkap dengan tiga ukuran 
mata jaring insang lingkar. Ukuran mata jaring (a) untuk 5,1 cm (n = 486), ukuran mata jaring (b) 

untuk 5,7 cm (n = 419), dan ukuran mata jaring (c) untuk 6,3 cm (n = 406) 

Kurva selektivitas tiga ukuran mata jaring insang lingkar untuk ikan kembung lelaki (R 
kanagurta) yang diestimasi dengan metode Kitahara (Gambar 3) memperlihatkan bahwa semakin 
bertambah ukuran mata jaring maka kurva semakin bergeser ke kanan, dan ukuran panjang total 
bertambah dengan bertambah ukuran mata jaring. Gambar 4 menunjukkan kurva master selektivitas 
ukuran mata jaring insang lingkar R kanagurta terhadap rasio panjang total terhadap ukuran mata 
jaring. Kurva tersebut memiliki puncak pada R 4,37 dengan rentang efisiensi relatif 50% dari 3,89 
hingga 4,92. Meskipun sebagian besar plot data tampak tersebar, fungsi polynomial kubik memberikan 
kesesuaian karena estimasi nilai duga tak bias (σ2) yaitu 1,4. Fungsi polynomial dinyatakan sebagai: 

S(R)=Exp{(1,19R3-18,32R2+91,91R-147,13)-3,90} 
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Gambar 3. Kurva selektivitas ukuran mata jaring 5,1 cm, 5,7 cm dan 6,3 cm diestimasi menggunakan 

metode Kitahara 

 
Gambar 4 Kurva selektivitas dalam hal rasio panjang total terhadap ukuran mata jaring insang lingkar 

untuk Rastrelliger kanagurta 

Master kurva selektivitas ini menunjukkan bahwa dengan ukuran mata jaring yang bertambah 
besar maka panjang total ikan R kanagurta yang lebih panjang menunjukkan peluang tertangkap yang 
sama. Sebaliknya dapat dijelaskan juga bahwa catch rate ikan berukuran kecil menurun dengan 
meningkatnya ukuran mata jaring. Peluang tertangkap optimum ikan R kanagurta untuk ukuran mata 
jaring 6,3 cm adalah pada nilai tengah kelas panjang total 27,5 cm, ukuran mata jaring 5,7 cm adalah 
pada nilai tengah kelas panjang total 24,5 cm, dan ukuran mata jaring 5,1 cm adalah pada nilai tengah 
kelas panjang total 22,5 cm. Penelitian sebelumnya mengenai master kurva selektivitas jaring insang 
dengan metode Kitahara terhadap ikan pernah dilakukan (Tupamahu 2009; Kim et al. 2021), kurva 
selektivitas dari hasil penelitian ini mempunyai karakteristik sama yaitu kurva unimodal asymmetric 
khusus ukuran mata jaring 6,3 dan 5,7 cm. Pada kurva sisi kanan tidak mendekati nol, hal ini 
disebabkan karena ikan yang mempunyai ukuran yang lebih besar berpeluang tertangkap secara 
terpuntal khusus untuk ukuran mata jaring 5,1 cm.  
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Ikan R kanagurta merupakan salah satu spesies ekonomis penting, dan merupakan komoditi 
lokal yang disajikan pada sea food restorant di Kota Ambon dan sekitarnya. Ukuran target pasar untuk 
restoran berkisar antara panjang total 25-28 cm dengan berat 4-6 ekor/kg. Untuk memenuhi ukuran 
target tersebut, suplai dilakukan oleh nelayan yang tergolong dalam skala usaha kecil dengan 
menggunakan jaring insang terutama jaring insang lingkar. Kurva selektivitas merupakan alat yang 
berguna untuk menentukan ukuran individu ikan hubungannya dengan ukuran mata jaring (Holst et 
al. 2005; Lemke dan Simpfendorfer 2023; Wang et al. 2022; Wulff et al. 2022). Untuk memenuhi ukuran 
target pasar, hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi relatif 50% ikan R kanagurta yang 
berpeluang tertangkap dengan jaring insang lingkar ukuran mata jaring 6,3 cm (2,5 inch) adalah 24-25 
cm (efisiensi relative 100% pada panjang total optimum 27-28 cm) sedangkan ukuran mata jaring 5,7 
dan 5,1 cm adalah lebih kecil dari 22 cm. Hasil penelitian ini mirip dengan hasil penelitian di perairan 
pulau Ambon, hasil analisis dengan metode Holt menunjukkan bahwa peluang tertangkap 50% pada 
panjang total ikan R kanagurta dengan jaring insang lingkar adalah 25,4 cm dan panjang total optimum 
27,4 cm (Sangaji et al. 2022). 

Untuk mendukung kebijakan pengelolaan sumber daya ikan, UU Perikanan nomor 45 tahun 
2009 tentang perikanan menetapkan ukuran atau berat minimum jenis ikan yang boleh ditangkap. 
Suatu kondisi di mana individu jenis ikan tertentu telah mencapai dewasa dapat diketahui dari ukuran 
pertama kali matang gonad (Pelletier et al. 2009). Oleh karena itu, ukuran gonad pertama kali matang 
adalah standar minimal untuk jenis ikan tertentu yang diizinkan untuk ditangkap. Ukuran pertama kali 
matang gonad ikan R kanagurta di perairan pulau Ambon adalah pada panjang total 24 cm, sedangkan 
di laut Aru adalah pada panjang total 23 cm (Mosse & Hutubessy 1996; Fauzi et al. 2020). Hasil 
penelitian ini mengimplikasikan bahwa ukuran mata jaring 6,3 cm merupakan ukuran mata jaring 
insang lingkar yang digunakan untuk menangkap ikan R kanagurta untuk tujuan pengelolaan. 
Dikatakan demikian karena penggunaan ukuran mata jaring insang lingkar ukuran mata jaring 6,3 cm, 
peluang tertangkap dan meloloskan diri 50% ikan R kanagurta adalah pada panjang total 24-25 cm 
dimana pada ukuran ini ikan R kanagurta telah melewati ukuran pertama kali matang gonad. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Panjang total ikan R kanagurta yang lebih panjang menunjukkan peluang yang sama untuk 
tertangkap seiring dengan kurva bergerak ke kanan dan bertambahnya ukuran mata jaring. Peluang 
tertangkap optimum ukuran mata jaring 6,3 cm adalah 27,5 cm, ukuran mata jaring 5,7 cm adalah 24,5 
cm, dan ukuran mata jaring 5,1 cm adalah 22,5 cm. Sebagai upaya pengelolaan berkelanjutan 
disarankan bagi nelayan jaring insang lingkar di Seram Barat khususnya di Huamual Belakang untuk 
menggunakan ukuran mata jaring 6,3 cm. 
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